
 

 

 
 

RENCANA STRATEGIS 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO 

TAHUN 2020 – 2024 

 

 

 

 

 

Konsolidasi Universitas Islam Negeri Walisongo  

Menuju Universitas Riset 

 

 



 



DAFTAR ISI 

 

 

Lembar Persetujuan dan Pengesahan - i 

Daftar Isi - ii 

BAB I PENDAHULUAN - 1 

A. Kondisi Umum -1 

B. Potensi dan Permasalahan - 22 

BAB II VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN - 28 

A. Visi dan Misi - 28 

B. Tujuan, sasaran Program dan Sasaran Kegiatan - 34 

BAB III ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI DAN KERANGKA 

KELEMBAGAAN - 38 

A. Arah kebijakan dan strategi - 38 

B. Kerangka regulasi - 50 

C. Kerangka kelembagaan - 51 

BAB IV TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN - 55 

A. Target Kinerja - 55 

B. Kerangka pendanaan – 76 

C. Kerangka Pengendalian - 78 

BAB V PENUTUP - 80 

 



 

BAB I: PENDAHULUAN 

A. Kondisi Umum 

Perjalanan transformasi UIN Walisongo telah melewati fase pertama 

(2014-2018) dari lima fase (2014-2038) yang dicanangkan untuk menjadi 

sebuah universitas Islam riset terdepan berbasis pada kesatuan ilmu 

pengetahuan untuk kemanusiaan dan peradaban. Pada fase pertama, 

sudah banyak prestasi yang telah dicapai, antara lain berupa penguatan 

kelembagaan universitas sesuai Ortaker Universitas, berkembangnya 

program studi melalui penambahan program studi umum, perolehan 

akreditasi perguruan tinggi peringkat A, zero finding dan status WTP, 

peringkat pertama Zona Integritas di lingkungan Kementerian Agama, 

serta peringkat ke-5 PTKIN versi Pendidikan Tinggi Islam Kementerian 

Agama. Namun demikian, tentu masih banyak pekerjaan rumah yang 

perlu dibenahi dan diperbaiki pada fase pertama ini, seperti masalah 

implementasi visi dan misi ke dalam kurikulum, mutu sumber daya 

manusia yang memiliki pengakuan di tingkat nasional maupun 

internasional, ketersediaan sarana prasarana yang kompatibel terhadap 

tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman, serta masalah-masalah 

lain yang berpotensi menghambat capaian visi dan misi yang ditetapkan. 

Sejak tahun 2019, transformasi UIN Walisongo memasuki fase kedua 

(2019-2023), yakni fase konsolidasi menuju universitas riset. Pada fase 

kedua ini, UIN Walisongo dihadapkan pada berbagai tantangan, baik dari 

internal maupun eksternal. Tantangan internal yang dihadapi berupa 

kelemahan yang dimiliki, seperti masih rendahnya guru besar, jumlah 

doktor, publikasi ilmiah dalam jurnal internasional bereputasi, jumlah 

mahasiswa program pasca sarjana, dan berbagai implementasi kerjasama 

di bidang Tridharma Perguruan Tinggi dengan berbagai lembaga funding 

di dalam negeri maupun luar negeri. Kelemahan internal lainnya, terkait 

dengan ketersediaan sarana dan prasarana laboratorium yang mampu 
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